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11 Latar Belakang

TV Kabel merupakan salah satu alternatif hiburan yang sangat diminati
belakangan ini. Karena itu bisnis TV Kabel menjadi bisnis yang cukup
menjanjikan. Untuk mendukung layanan TV kabel ini digunakan salah satu
teknologi akses yaitu teknologi hybrid fiber coax (HFC), yaitu gabungan jaringan
fiber optik dan kabel koaksial. Pada avalnya HFC berkembang hanya digunakan
untuk memberikan layanan video broadcast atau yang lebih dikenal dengan
layanan TV kabe (non-IP based). Namun sgalan dengan perkembangan
teknologi, maka kemampuan dari teknologi tersebut dapat ditingkatkan untuk
melewatkan layanan video broadcast dan layanan data/internet (IP based) yang
dikenal denga teknologi cable modem

Telkomvision sebagai salah satu pemain dalam bisnis TV Kabel adaah
perusahaan jasa multimedia interaktif yaitu Cable TV, Satellite TV dan Fast
Internet yang di kelola Oleh PT. Indonusa Telemedia. Jasa multimedia tersebut di
salurkan melalui transmisi HFC ( Hybrid Fiber Optic Coaxial ) yang dihubungkan
ke TV dan atau Personal Computer. Dengan jaringan kabel Hybrid Fiber Coaxial
(HFC), layanan ini memungkinkan pelanggannya untuk menikmati akses internet
yang cepat, stabil, tanpa hambatan, tanpadial up, dan 24 jam tanpa henti. Jadi, tak
lagi mustahil bagi untuk mendownload dan meng-upload file berukuran besar
sambil menikmati aplikasi audio-video dengan kulitas sempurna . Bahkan layanan
ini dilengkapi dengan pilihan berbagai saluran televisi kabel

Untuk memperluas layanannya, Telkomvision bermaksud membangun
jaringan baru untuk melayani kebutuhan akan TV kabel dan internet di perumahan
Bumi Asih dan Bumi Asri. Untuk itu dibutuhkan sebuah perencanaan jaringan

HFC yang matang agar dapat memberikan layanan maksimal bagi pelanggan.

1.2 Perumusan masalah
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Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masaah yang akan dibahas
dalam Proyek Akhir ini adalah mengenai perancangan jaringan HFC di PT
Indonusa Telemedia (Telkomvision), dengan rincian sebagai berikut :

Menentukan layanan yang akan disediakan

Perhitungan bandwidth untuk setiap layanan ,termasuk alokasi kanal kanal
prekuensi untuk setiap layanan

Power Link budget untuk menentukan kualitas level sinyal yang diterima.
Menentukan performans jaringan untuk menjamin kualitas sinyal di setiap
pelanggan.

Perhitungan Bill of Quantity dari perencanaan.

1.3 Maksud dan Tujuan

Adapun tujuan penyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk merencanakan
pengembangan jaringan HFC yang mendukung layanan TV kabel dan layanan
internet berkecepatan tinggi milik PT Indonusa Telemedia (Telkomvision)
Bandung yang akan dibangun di perumahan Budi Asih dan Budi Asih dengan

memperhitungkan berbagai parameter yang ada.

14 Pembatasan Masalah

Agar dalam pembahasan dalam Proyek Akhir (PA) tidak terlau luas dan menjadi
mudah dipahami sesua dengan tujuan dilakukannya penelitian ini serta untuk lebih
memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas, maka perlu dilakukan beberapa
pembatasan masalah sebagai berikut:

Pendataan dan perencanaan pengembangan hanya dilakukan pada jaringan
di daerah Budi Asih dan Budi Sari milik PT Indonusa Telemedia
(Telkomvision) Bandung

Perancangan HFC ditujukan untuk layanan TV kabel (CATV) dan layanan
akses internet berkecepatan tinggi.
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Penentuan konfiguras jaringan yang sesuai dengan kondisi lapangan untuk
diaplikesikan pada perancangan jaringan HFC dengan memperhatikan
faktor ekonomis dan efektifitasnya

Perancangan jaringan dimulai dari Headend sampai output tap

Pembahasan perangkat Headend tidak dilakukan secara mendetail, hanya
yang berhubungan dengan parameter source signal yang diperlukan.
Perhitungan parameter-parameter seperti Carrier to Noise Raio (CNR),
Composite Second Order (CSO), Composite Triple Beat (CTB), Cross
Modulation (XM) dan Hum Modulation.

15 Metodologi Penyelesaian Masalah
Metode penelitian yang akan digunakan pada Proyek Akhir ini adalah :
Studi literatur dari berbagai referensi dan jurnal-jurna yang berkaitan
dengan sistem HFC untuk layanan TV kabel dan internet berkecepatan
tinggi.
Studi lapangan dengan menganbil data langsung dari lapangan dan
wawancara dengan pihak yang kompeten

Kosultas dengan pebimbing

16 SISTEMATIKA PENULISAN

Secara umum keseluruhan Tugas Akhir ini akan terbagi menjadi lima bab
bahasan dengan disertai lampiran-lampiran yang diperlukan untuk penjelasan.
Secara garis besar masing masing bab akan membahas hal hal sebagai berikut :
BAB | . Pendahuluan, beris latar belakang masa ah, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan, metodologi penyelesaian masalah, dan sistematika
pembahasan dan rencana kerja.
BAB |1 : Landasan Teori, Membahas tentang teori dasar umum teknologi
HFC, mengenai perangkat, arsitektur jaringan,layanan-layanan HFC,dan lain-lain.
BAB I11 : Perencanaan Jaringan HFC, Merupakan tahap perencanaan
perhitungan link, performansi dan evaluasi jaringan
BAB IV : Analisa Perancangan Jaringan HFC, beris tentang analisa

mengenai hasil perancangan jaringan HFC.

Sekolah Tinggi Teknologi Telkom



BAB | Pendahuluan 4

BABV : Kesmpulan dan saran, Menarik kesimpulan dari hasil

perencanaan yang dibuat, serta saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut.
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